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ABSTRACT

SUPRIVATL, IGM BUDIARSANA, YOSEP SAEFUDIN, and 1 KETUT SUTAMA. 1995. The effect of feeding gliricidia on  reproductive and productive
performances of Javanese Fat-tailed sheep. Jurnal Iimu Temak dan Veteriner 1 (1): 16-20.

The effect of feeding gliricidia on reproductive and productive performances of Javanese Fat-tailed (JFT) sheep was studied. Thirty-two
JFT cwe lambs (about 4-5 menths of age and liveweight of 12-14 kg) were randomly divided into four treatment groups. They were given free
access of King grass (Pennisetum purpureophoides) dan gliricidia (Gliricidia sepium, Jacq) leaf with ratio 100:0% (Group A= control),
75:25% (Group B). 50:50% (Group C), and 0:100% (Group D). All groups were suplemented with concentrate (GTO03, Indofced) at
100g/head/day. Forages were given 2.5-3% (dry-matter) of liveweight. Results showed that feeding gliricidia 25-100% of the total forages
increased dry-matter intake by 5.3-19.9% and crude protein 39.3-142.1%. But NDF consumption decreased 36.9-8.4%. Higher nutrient intake
was reflected into an increase in growth-rate which associated with an increase inovulation rate (16.7-116.7%) and pregnancy rate. "Ova
wastage™ decreased markedly (33.4-50.3%) in the groups given gliricidia 50-100%, though coumarine (anti-nutrient) consumption increased to
40.Tp/bead/day. Lambs from the gliricidia supplemented groups grew faster and had heavier weaning weights than those of control group. It
was concluded that feeding gliricidia up to 100% as forages and concentrate GTO3 at 100g/head/day gave positive effect on growth-rate,
reproductive and productive erformances in the first breeding of JIFT sheep.
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ABSTRAK

SupKRIYATI, IGM BUDIARSANA, YOskP SAEFUDIN, dan | KETUT SUTAMA. 1995. Pengaruh pemberian glirisidia terhadap kinerja reproduksi dan
produksi domba Ekor Gemuk. Jurnal Himu Termak dan Veteriner 1 (1): 16-20.

Dalam penclitian ini diamati kinerja reproduksi dan produksi domba Ekor Gemuk (DEG) yang diberi pakan hijauan glirisidia hingga 100%.
Scbanyak 32 ckor DEG betina muda (umur sekitar 4-5 bulan dan bobot badan 12-14 kg) dibagi secara acak menjadi empat kelompok dan
diberi pakan rumput Raja (Pennisetum purpureophoides) dan glirisidia (Gliricidia sepium, Jacq) dengan perbandingan100:0% (Kelompok A =
kontrol), 75:25% (Kelompok B), 50:50% (Kelompok C) dan 0:100% (Kelompok D). Semua kelompok diberi pakan tambahan berupa
konsentrat (GTO3, Indofeed) scbanyak 100 g/ekor/hari. Pemberian pakan hijauan 2,5-3% (bahan kering) dari bobot badan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian glirisidia 25-100% mengakibatkan peningkatan konsumsi bahan kering 5,3-19,9% dan protein kasar
39.3-142,1%, scdangkan konsumsi SDN mengalami penurunan 36,9-8,4%. Hal ini kemudian dimanifestasikan dalam bentuk peningkatan
pertumbuhan, laju ovulasi (16.7-116,7%), dan tingkat kebuntingan. "Ova wastage” menurun sangat mencolok(33,4-50,3%) pada pemberian
glirisidia 50-100%, walaupun konsumsi kumarin (anti-nutricn) meningkat hingga 40,7g/ckor/hari. Demikian pula pertumbuhan anak pra-sapih
dan bobot sapih Iebih tinggi pada kelompok yang mendapat pakan hijauan glirisidia. Disimpulkan bahwa pemberian glirisidia hinggga
100% schagai pakan hijauan dan 100 g/ckor/hari konsentrat GT03 masih berpengaruh positif pada laju pertumbuhan, kinerja reproduksi dan
produksi DEG breeding pertama.

Kata kunci : Domba, glirisidia, reproduksi

PENDAHULUAN Pemanfaatan glirisidia telah banyak dilakukan oleh

peternak di pedesaan sebagai suplemen, terutama untuk
Glirisidia merupakan tanaman leguminosa yang
banyak tumbuh di daerah tropis seperti Indonesia.
Tanaman ini

ternak ruminansia. Hal ini sangat tepat karena kan-
dungan gizi, terutama protein cukup tinggi, yaitu
23,5% (SMITH dan HOUTERT, 1987) dengan nilai

mempunyal daerah penyebaran yang

sangat luas, dari dacrah dengan curah hujan tinggi
sampai daerah yang relatif kering, sehingga sering di-
pergunakan schagai tanaman penghijauan. Glirisidia
tumbuh subur sepanjang tahun, dan produksi daunnya
cukup tinggi, schingga tanaman ini diharapkan dapat
mengatasi kekurangan pakan hijauan, terutama rumput,

kecer- naan bahan kering 58,5%, protein kasar 71,5%,
dan serat kasar 17,9% (ASNIAWATI, 1981). Beberapa
penelitian  menunjukkan bahwa penambahan  daun
glirisidia pada ransum ternak domba dapat meningkat-
kan pertumbuhan (MATHIUS et al., 1981; RANGKUTI
dan MARTAWIDJIAJA. 1989). MATHIUS ef al. (1981)
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diperkirakan karena baunya yang sangat spesifik. Bau
yang spesifik ini telah diidentifikasi secara kimiawi
berasal dari senyawa kumarin (SUTIKNO dan
SUPRIYATI, 1995). BENSON et al. (1981) melaporkan
bahwa kumarin dalam tubuh ternak disintesis menjadi
dikumarol. Hal ini telah diamati pula oleh SUPRIYATI
(1994), ternyata domba yang mengonsumsi glirisidia
dideteksi adanya dikumarol pada feses, urin dan isi
rumen. Senyawa dikumarol ini diduga menimbulkan
kemandulan. Jadi, adanya senyawa kumarin dalam daun
glirisidia diduga akan berpengaruh negatif terhadap
sistem reproduksi ternak. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini dipelajari pengaruh pemberian glirisidia
terhadap kinerja reproduksi domba.

MATERI DAN METODE

Tiga puluh dua ekor domba Ekor Gemuk (DEG)
betina muda (umur 4-5 bulan) dengan bobot awal
sekitar 12-14 kg dibagi secara acak menjadi empat ke-
lompok (A, B, C, dan D) untuk perlakuan pakan.
Pakan yang diberikan berupa rumput Raja (Pennisetum
purpureophoides) dan glirisidia (Gliricidia sepium,
Jacq) dengan perbandingan 100:0% (Kelompok A =
kontrol), 75:25% (Kelompok B), 50:50% (Kelompok
C) dan 0:100% (Kelompok D). Pemberian pakan
hijauan 2,5-3% (bahan kering) dari bobot badan. Semua
kelompok diberi pakan tambahan berupa konsentrat
(GTO03, Indofeed) sebanyak 100 g/ekor/hari. Kandung-
an nutrien pakan yang diberikan pada ternak ditunjuk-
kan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrien rumput Raja, glirisidia, dan konsentrat
GT 03 (berdasarkan bobot kering)

Bahan pakan  Bahan Kering Protein SDN Enersi kasar
(%) (%) (%) (Cal/kg)
Rumput Raja 18,2 9,9 65,3 4.240
Glirisidia 22,1 23,5 35.0 4.200
Konsentrat GT03 12,4 16,1 17,5 TD

TD = Tidak dianalisis

Konsumsi pakan harian diamati, dan ternak di-
timbang setiap 2 minggu. Setelah 4 bulan perlakuan,
sampel darah diambil 3 kali dalam seminggu selama 28
hari untuk menentukan kadar hormon progesteron
dengan menggunakan "Progesterone-RIA KIT". Selan-
jutnya setelah 6 bulan perlakuan (umur 10-11 bulan,
bobot badan 16-20 kg), semua ternak disinkronisasi
birahi dengan menggunakan "progestagen®. "Sponge"
yang mengandung 60 mg metil-hidroksi-progesteron
asetat dimasukkan ke dalam vagina dan Aidieeto.

selama 12 hari. Segera setelah sponge dicabut seekor
ternak jantan dewasa ditempatkan di setiap kelompok.
Saat timbulnya birahi diamati dan pada hari ke-5 setelah
birahi semua ternak dilaparoskopi untuk mengetahui
laju ovulasi. Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam
dan perbedaan antar kelompok diuji dengan "Duncan
Multiple Range Test" (STEEL and TORRIE, 1981).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perbedaan jumlah pemberian daun glirisidia meng;
akibatkan perbedaan jumlah pakan yang dikonsumsi
(Tabel 2). Dengan meningkatnya pemberian daun gli-
risidia 25-100% meningkatkan konsumsi bahan kering
5,3-19,9% dan protein kasar 39,3-142,1%, sedangkan
konsumsi SDN mengalami penurunan 8,4-36,9%.
Tingginya kandungan protein dalam daun glirisidia,
yaitu 23,5%, mengakibatkan lonjakan konsumsi protein
hingga 142,1% pada Kelompok D dan ini juga diikuti
dengan konsumsi kumarin hingga 40,7g/ ekor/hari atau
2-4 kali lebih tinggi dari konsumsi kumarin pada
Kelompok B dan C.

Tabel 2. Konsumsi pakan harian DEG yang diberi daun glirisidia
dalam jumlah yang berbeda

Kelompok Perlakuan

Nutrien

A B C D
Bahan kering (g) 740,4 779.4 806,4 888,0
Protein kasar (g) 86.2a 120,1b 153,1¢ 208,7d
SDN (g) 492.9a 451,4ab 4099 ¢ 310,8d
Kumarin (g) - 10,2 a 20,3b 40,7 ¢

Dalam satu baris nilai dengan huruf berbeda menunjukkan perbedaan
yang nyata (P <0,05)

Pertumbuhan dan kinerja reproduksi ternak pada ke-
empat kelompok perlakuan disajikan pada Tabel 3.
Rataan bhobot badan domba pada masing-masing
kelompok bervariasi 12,4 - 13,5 kg. Setelah enam bulan
perlakuan ternak pada Kelompok D mempunyai bobot
badan tertinggi (23,3 kg) dan kelompok A (kontrol)
terendah (16,5 kg). Pada saat ini ternak sudah berumur
sekitar 10-11 bulan, kemudian disinkronkan dan di-
kawinkan. Dari penelitian ini terlihat bahwa pemberian
glirisidia 25-100% dalam pakan hijauan telah dapat
meningkatkan pertumbuhan sebagai akibat lebih tinggi-
nya konsumsi protein (Tabel 2), dan mungkin nutrien
lainnya yang tidak diukur. Kandungan protein kasar
pada daun glirisidia 2,4 kali dari kandungan protein
rumput Raja (Tabel 1). Hampir semua ternak me-
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Tabel 3. Pertumbuhan dan kinerja reproduksi DEG yang diberi pakan hijauan glirisidia

Parameter Perlakuan

A B C D
Pertumbuhan:
Jumlah induk 8 8 8 8
Bobot badan awal (kg) 13,5 13,2 13,4 12,4
Bobot saat kawin (kg) 16,5 + 3,0a 18,3 + 3,8ab 20,6 + 3.8b 23,3 +1,3¢
Bobot induk beranak (kg) 20,2 +2,5a 22,9+ 1,3b 233+2,0b 30,8 +3,2¢
Kinerja reproduksi:
Laju ovulasi 1.2a 1,7a 1,4a 2,6b
Ternak birahi (%) 100 75 100 100
Lama bunting (hari) 151-154 151-154 151-159 42-153
Tingkat kebuntingan (%) 25 50 62,5 100
"Ova wastage” (%) 69,7 70,6 46,4 34,6
Induk beranak (%) 25 50 62.5 100
Jumlah anak (ekor) 3 4 6 14
- Tunggal, n (%) 1(12,5) 2 (25,0) 4 (50,0 4 (50,0
- Kembar2, n (%) 1 (12,5 112,95 1(12,5) 2. (25,0)
- Kembar3, n (%) - - - 2 (25,0

Dalam satu baris nilai dengan huruf yang tidak sama adalah berbeda nyata (P <0,05)

cuali 2 ekor pada Kelompok B. Gagalnya ternak ini
birahi menunjukkan adanya variasi individu dari ternak
dalam reaksinya terhadap perlakuan sinkronisasi.
SUTAMA et al. (1988a) melaporkan bahwa dalam
proporsi yang kecil (6,7%) domba Ekor Tipis tidak
menunjukkan birahi setelah sinkronisasi dengan
"progestagen”. Waktu pemberian "progestagen” selama
12 hari seperti dalam penelitian ini adalah umum
dilakukan pada domba. SUTAMA dan DHARSANA (1994)
menyatakan bahwa perlakuan "progestagen” selama
9-12 hari sudah cukup untuk mensinkronkan birahi pada
DEG dewasa. Di samping pertumbuhan, pemberian
daun glirisidia juga meningkatkan laju ovulasi dari 1,2
pada Kelompok A hingga 2,6 pada Kelompok D.
Komponen anti-nutrien (kumarin) yang terkandung
dalam daun glirisidia (sampai taraf pemberian 100%)
belum/tidak berpengaruh negatif terhadap aktivitas
ovari. Hal ini juga dapat dilihat dari profil hormon
progesteron selama 28 hari pengambilan sampel.
Ternak yang men- dapat glirisidia menunjukkan siklus
birahi secara normal, sedang pada kelompok kontrol
tidak terlihat adanya siklus (Gambar 1-4). Akan tetapi,
belum diketahui secara pasti apakah pengaruh positif
dari glinisidia langsung pada ovari atau melalui
perbaikan kondisi tubuh ternak secara umum. Hal ini
perlu penelitian lebih mendalam.

SuraMA (1989) melaporkan bahwa domba Ekor
Tipis yang diberi pakan rumput gajah dan konsentrat
Beef-kwik secara terbatas (300 dan 600 g/hari) mem-
punyai laju ovulasi 1,4 dan 1,8 pada konsepsi pertama.

Nilai ini lebih tinggi dari 1,2 pada DEG yang diberi
rumput Raja dan konsentrat GTO3 100 g/ekor/hari
dalam penelitian ini. Dari kedua penelitian tersebut
terlihat bahwa meningkatnya konsumsi protein meng-
akibatkan meningkatnya laju ovulasi. Ternak yang
mengonsumsi 100% glirisidia dalam penelitian ini me-
nunjukkan laju ovulasi yang lebih tinggi (2,6) dari hasil
yang dilaporkan untuk domba Ekor Tipis (2,0) yang
mendapat tambahan konsentrat Beef-kwik secara bebas
(SUTAMA, 1989).

Tingkat kebuntingan juga lebih tinggi pada ternak
yang mendapat daun glirisidia. Tingginya tingkat "ova
wastage” (sel telur tidak dibuahi atau kematian janin)
pada ternak Kelompok A (69,7%) dan Kelompok B
(70,6 %) mengakibatkan rendahnya tingkat kebuntingan
dan jumlah anak yang lahir pada kelompok tersebut.
Dari jumlah anak yang lahir ternyata Kelompok D
memberikan angka kelahiran yang lebih tinggi, yaitu 14
ekor, sebagian karena "ova wastage" pada kelompok ini
adalah paling rendah, yaitu 34,6%. Laporan tingkat
"ova wastage” pada domba lokal yang mendapat pakan
rumput dan konsentrat secara bebas bervariasi 41-51%
dan diperlukan tiga siklus birahi sebelum semua domba
dalam kelompok menunjukkan kebuntingan pada per-
kawinan pertama (SUTAMA, 1989). Oleh karena itu,
pemberian glirisidia dapat mengurangi "ova wastage"
pada domba Ekor Gemuk. Lama kebuntingan bervariasi
dari 142-159 hari. Seekor ternak pada Kelompok D
beranak lebih awal, yaitu pada umur kebuntingan 142
hari dan belum diketahui hubungannya dengan kon-
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Gambar 1. Pengaruh 0% glirisidia terhadap konsentrasi proges-
teron
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Gambar 2.. Pengaruh 25% glirisidia terhadap konsentrasi proges-
teron .

sumsi glirisidia yang tinggi. Secara umum lama kebun-
tingan ternak dalam penelitian ini sebanding dengan
hasil 146-149 hari yang dilaporkan untuk domba Ekor
Tipis yang diberi pakan rumput dan konsentrat yang
tidak terbatas (SUTAMA, 1989) dan 147-152 hari pada
domba Ekor Gemuk dewasa yang diberi pakan
tambahan daun kaliandra (SUTAMA et al., 1994).

Tabel 4. Pertumbuhan dan kematian pra-sapih anak DEG

° s 10 15 = 0
Waktu (heri)

Gambar 3. Pengaruh 50% glirisidia terhadap konsentrasi proges-
teron
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Gambar 4. Pengaruh 100% glirisidia terhadap konsentrasi proges-
teron

Pengaruh positif dari pemberian glirisidia juga terlihat
dari laju pertumbuhan anak yang lebih cepat (P <0,05)
pada kelompok yang mendapat glirisidia, dan ini
berakibat lebih tingginya bobot sapih dari kelompok
tersebut (Tabel 4). Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa dengan perbaikan kondisi tubuh induk mungkin
juga terjadi peningkatan produksi susu. Di samping itu

e e e e ot eeest—— e v ense—— A ——————

Parameter Perlakuan

A B C D
Jumlah anak 3 4 6 14
Bobot lahir (kg) 1,4+ 0,4 1,5+0,6 1,6 + 0,6 2,0+0,2
Bobot sapih (kg) 5,8+ 0,6a 7,7+2,1b 10,5 +0,7¢ 9,1+1,0c
PBBH pra-sapih (kg) 52,4a 73,80 105,9¢ 84,5¢
Kematian (%):
- umur 0-3 hari 33,3 0 0 0
- umur 0-90 hari 66,6 0 0 0
Anal cacat fisik. n (%) 0 ~ ~ A My
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pula anak pada Kelompok B, C, dan D mendapat ke-
sempatan untuk mengonsumsi glirisidia, sehingga total
konsumsi nutrien dalam Kelompok B, C, dan D lebih
tinggi dari kontrol (Kelompok A). Terbatasnya jumiah
anak yang lahir dalam penelitian ini mungkin ber-
pengaruh terhadap hasil yang diperoleh. Namun secara
umum hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian
sebelumnya, bahwa peningkatan jumlah konsumsi
dan kualitas pakan induk selama kebuntingan dan lak-
tasi meningkatkan produksi susu induk dan pertum-
buhan anak (SUTAMA er al., 1988b; SUTAMA dan
DJAJANEGARA, 1994). Hal yang perlu dicatat dari hasil
penelitian ini adalah tingginya (21,4%) proporsi anak
yang cacat fisik pada kelompok induk yang mendapat
100% glirisidia, dan ini diduga karena terjadi ketidak-
seimbangan dan/atau kekurangan konsumsi mineral
tertentu.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data yang ada, dapat disimpulkan
bahwa pemberian glirisidia hingga 100% sebagai pakan
hijauan dan 100 g/ekor/hari konsentrat GTO3 masih
berpengaruh positif pada DEG yang ditunjukkan dengan
meningkatnya pertumbuhan, kinerja reproduksi dan
produksi breeding pertama. "Ova wastage" yang me-
rupakan faktor penyebab rendahnya efisiensi reproduksi
pada domba dapat ditekan hingga 50%.

Dari hasil penelitian ini disarankan untuk meng-
amati pengaruh pemberian glirisidia jangka panjang
terhadap reproduktivitas ternak ruminansia, terutama
domba dan kambing.
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